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ABSTRAK

Komariyah, Siti. 2025. “Implementasi Problem Based Learning dalam
Kurikulum Merdeka Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di SD Islam Terpadu Gondang
Wonopringgo”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Hafizah Ghany Hayudina, M.Pd.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kurikulum Merdeka, Kemampuan
Berpikir Kritis, Mata Pelajaran IPAS, Siswa Kelas IV

Pendidikan di era modern menuntut pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. problem based learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang diterapkan dalam
kurikulum merdeka untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa.
problem based learning menjadi model pembelajaran yang menerapkan masalah
dalam dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk berlatih berpikir kritis
dan mendapatkan kemampuan memecahkan masalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup : bagaimana
implementasi problem based learning pada mata pelajaran IPAS terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SDIT Gondang Wonopringgo ?, dan
bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi problem based
learning pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
kelas IV di SDIT Gondang Wonopringgo ?. Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan
penelitian ini untuk mendeskipsikan implementasi problem based learning pada
mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V di SDIT
Gondang Wonopringgo serta menganalisis implementasi problem based learning
pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 1V di
SDIT Gondang Wonopringgo.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sementara analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based
Learning berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif
serta kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan
menekankan pemecahan masalah berbasis pengalaman nyata. Faktor pendukung
implementasi PBL meliputi keaktifan peserta didik, adanya pemberian motivasi
dari guru. Namun, terdapat beberapa hambatan, seperti ada peserta didik yang
kurang fokus, dan manajemen waktu yang kurang maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum  Merdeka merupakan kurikulum yang dalam
penerapannya memberikan Kkeleluasaan dan memudahkan pendidik
menerapkan pembelajaran yang lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, kurikulum merdeka lebih fokus dan menekankan
pada penguatan karakter bagi peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan
melalui dimensi-dimensi dari Profil Pelajar Pancasila yang ada dalam
kurikulum merdeka.

Salah satu dimensinya adalah bernalar kritis. Pelajar yang bernalar
kritis merupakan pelajar yang mampu secara objektif memproses
informasi baik kualitatif dan kuantitatif, membangun keterkaitan antara
berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi dan
menyimpulkannya. Elemen-elemen dari dimensi bernalar kritis adalah
memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan
mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam
mengambil keputusan. Istilah dari dimensi bernalar kritis yang dimaksud
tersebut memiliki kesamaan dengan istilah kemampuan berpikir Kkritis.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang ada
pada pembelajaran yang menerapkan HOTS (High Order Thinking Skills)
atau sering disebut keterampilan berpikir tingkat tinggi. (Juliandri &

Anugraheni, 2021).



Menurut Unaenah berpikir kritis adalah keterampilan dalam
berpikir dengan menggunakan proses menganalisis dan mengevaluasi
suatu masalah sehingga menghasilkan keputusan yang tepat dalam
memecahkan masalah (Nida Winarti et al.,, 2022). Berpikir Kkritis
merupakan proses dimana segala pengetahuan dan keterampilan
dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang muncul, mengambil
keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul, dan melakukan
investigasi atau penelitian berdasarkan data dan informasi yang telah
didapat sehingga menghasilkan informasi atau simpulan yang diinginkan
(Ariyana et al., 2018). Ennis menyatakan bahwa critical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe
or do (Syamsidah & Suryani, 2018).

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui penerapan
model pembelajaran pada saat dilaksanakannya pembelajaran di sekolah.
Salah satu model pembelajaran problem based learning yang diterapkan di
kelas sebagai pusat pembelajaran dengan menghadirkan masalah nyata
yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Bahwa SDIT
Gondang Wonopringgo menerapkan model problem based learning dalam
kurikulum merdeka terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Adapun implementasinya yaitu di mata pelajaran IPAS kelas IV
materi semester gasal berfokus pada pengetahuan alam, sedangkan materi
semester genap fokus di pengetahuan sosial. Di semester gasal, problem

based learning menjadi salah satu strategi yang digunakan untuk



menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak. Contohnya, materi
transformasi energi, sebelum masuk pada materi tersebut guru mengajak
siswa untuk membuat sebuah kaleng telepon dengan benang. Kemudian
guru mengarahkan siswa untuk memainkan telepon yang sudah dibuat.

Setelah itu guru melempar pertanyaan berkaitan dengan
terdengarnya suara dari dua kaleng tersebut dan membiarkan siswa
menjawab sesuai dengan apa yang mereka tau. Kemudian guru akan
membantu meluruskan dengan menjelaskan proses terjadinya rambatan
suara di dua kaleng tersebut. Dengan diadakannya problem based learning
tentunya ada faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan model.
Dan dengan diadakannya problem based learning ini tentunya dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan permasalahan secara mandiri pada pembelajaran khususnya
di kelas IV.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang awal pembelajarannya menyajikan suatu permasalahan
untuk memecahkan masalah yang ada agar dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa (Septiana & Kurniawan, 2018). Tujuannya yaitu
mengubah pembelajaran dari teacher center menjadi student center, guru
hanya sebagai pengarah dan fasilitator. Problem based learning
melibatkan peserta didik memecahkan masalah dengan beberapa tahap
metode ilmiah sehingga diharapkan mampu mempelajari pengetahuan

yang berkaitan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan



memecahkan masalah. Problem based learning menjadi model
pembelajaran yang menerapkan masalah dalam dunia nyata sebagai
konteks bagi peserta didik untuk berlatih berpikir kritis dan mendapatkan
kemampuan memecahkan masalah. Model problem based learning juga
dapat menjadi wahana tumbuh kembangnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Proses belajar akan semakin bermakna dan semakin luas
ketika siswa dihadapkan pada situasi dimana konsep diterapkan (Rambe et
al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas 1V tersebut
bahwa untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat
dari guru memberikan sebuah cerita dengan diselingi pertanyaan,
kemudian guru memberikan peluang kepada siswa untuk mencari jawaban
sendiri setelah itu dari salah satu siswa ada yang menjawab dan
menanyakan terkait informasi yang diterimanya. Selanjutnya, guru
mencoba membantu meluruskan jawaban dari siswa tersebut. Selain itu
dengan cara diskusi kelompok, jadi guru menyuruh siswa untuk
berkelompok yang mana dapat diketahui siswa yang aktif bertanya dan
siswa yang hanya ikut-ikut temannya. Dari sikap siswa yang aktif dan
memiliki rasa ingin tahu tersebut guru bisa mengetahui kemampuan siswa
yang sudah bisa berpikir Kkritis.

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui lebih jauh mengenai problem based learning yang diterapkan

di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo sehingga penelitian



mengangkat judul yaitu “Implementasi Problem Based Learning dalam

Kurikulum Merdeka Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 1V di SD Islam Terpadu Gondang

Wonopringgo”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, terdapat beberapa faktor
yang secara konseptual diperkirakan menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV di SD

Islam Terpadu Gondang Wonopringgo. Faktor-faktor tersebut

diidentifikasi sebagai berikut:

1.2.1 Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPAS, yang ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan siswa
dalam  menganalisis, mengevaluasi, dan  menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan konsep-konsep IPAS.

1.2.2 Adanya berbagai faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa, seperti metode pembelajaran
yang kurang mendukung, keterbatasan stimulasi berpikir Kritis,
serta kurangnya keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah
nyata.

1.2.3 Keterbatasan sumber belajar yang dapat menunjang proses
pemecahan masalah, sehingga siswa kurang mendapatkan referensi

atau dukungan dalam mengembangkan pola pikir kritis mereka.



1.2.4 Perlunya penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan
berbasis masalah, agar siswa dapat lebih aktif, eksploratif, dan
terbiasa dalam menghadapi serta menyelesaikan masalah secara
kritis dan sistematis.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan maka
perlunya dibatasi permasalahan dalam penelitian ini supaya lebih terarah
dan jelas, adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini ialah
permasalahan terkait kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis
dan implementasi model problem based learning dalam kurikulum
merdeka pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa oleh guru kelas 1V di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo
serta pada mata pelajaran IPAS hanya fokus di materi ipa saja.
1.4 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di
atas, maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan
sebagai acuan pada penelitian ini:

1.4.1 Bagaimana implementasi problem based learning pada mata
pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V
di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo?

1.4.2 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi

problem based learning pada mata pelajaran IPAS terhadap



kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V di SD Islam Terpadu
Gondang Wonopringgo?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti
menentukan tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap
fakta dan data yang ada pada penelitian:

1.5.1 Untuk mendeskripsikan implementasi problem based learning
pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas IV di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo.

1.5.2 Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat
implementasi problem based learning pada mata pelajaran IPAS
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo.

1.6 Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah
didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat
yang positif, baik manfaat teoritis maupun prakitis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan
mengenai Implementasi Problem Based Learning pada Mata
Pelajaran IPAS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas

IV di SD Islam Terpadu Gondang Wonopringgo.



1.6.2

Manfaat Praktis
Bagi Peserta Didik

Sebagai siswa dapat dijadikan pelajaran supaya ilmunya
bertambah banyak dengan mengikuti model Problem Based
Learning yang sudah diterapkan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa tersebut.
Bagi Guru

Sebagai pendidik dapat dijadikan sebagai pedoman dan
peran guru dalam proses belajar mengajar pada saat menggunakan
model problem based learning dalam kurikulum merdeka pada
mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai
“Implementasi Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPAS
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV di SD Islam
Terpadu Gondang Wonopringgo.”
Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi perpustakaan
serta menjadi bahan bacaan khususnya bagi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Problem Based
Learning dalam Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di SD Islam Terpadu Gondang
Wonopringgo, dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi Problem Based Learning dalam Kurikulum Merdeka
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SD
Islam Terpadu Gondang Wonopringgo terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Proses pembelajaran dilakukan dalam tiga tahapan utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menggunakan Modul Ajar
sebagai panduan utama dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
masalah yang relevan dengan kehidupan siswa. Pada pelaksanaannya,
siswa diberikan permasalahan nyata, seperti eksperimen sederhana tentang
rambatan bunyi, untuk merangsang pemikiran Kkritis dan pemecahan
masalah secara mandiri. Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan keingintahuan, dan membantu mereka memahami konsep
dengan lebih baik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Problem Based
Learning
Keberhasilan implementasi PBL didukung oleh keterlibatan aktif

guru dalam membimbing siswa, penggunaan metode diskusi dan
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eksperimen, serta adanya dukungan dari sekolah dalam menyediakan
bahan ajar yang memadai. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme
tinggi dalam mengikuti pembelajaran dengan metode ini. Namun, terdapat
beberapa hambatan dalam penerapannya, seperti keterbatasan waktu dalam
menyelesaikan proyek pembelajaran, belum meratanya kesiapan siswa
dalam berpikir kritis hal ini ditunjukan pada saat pelaksanaan observasi
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat saat menyimpulkan
pembelajaran, siswa menunjukan kemampuan berpikir kritis yang baik,
tidak hanya menerima informasi yang pasif, tetapi juga menganalisis dan
mengevaluasi informasi tersebut secara kritis dan menggunakan bahasa
yang jelas dan spesifik dalam menyimpulkan. Dengan menunjukan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam menyimpulkan dan membuat keputusan yang lebih baik. Contoh
siswa sudah mampu berpikir kritis dalam diskusi dan presentasi terdapat di
lampiran. Serta kesulitan dalam membimbing semua siswa secara
individual selama proses diskusi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
lebih efektif dalam mengelola waktu serta peningkatan keterampilan guru

dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah agar lebih optimal.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Implementasi problem
based learning dalam Kurikulum Merdeka terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di SD Islam Terpadu

Gondang Wonopringgo, peneliti menyarankan beberapa hal untuk
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meningkatkan efektivitas penerapan model pembelajaran ini di masa yang

akan datang:

1. Bagi sekolah, kepala sekolah, dan guru pengampu mata pelajaran,
diharapkan untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran berbasis
masalah agar lebih terstruktur dan efektif. Penyusunan Modul Ajar yang
lebih variatif, integrasi dengan teknologi pembelajaran, serta
pendampingan siswa yang lebih intensif dalam diskusi kelompok dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Selain itu, optimalisasi pengelolaan waktu dalam pembelajaran
berbasis PBL perlu diperhatikan agar semua tahapan pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam mengenai efektivitas jangka panjang penerapan Problem
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa
di berbagai tingkat kelas. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
bagaimana faktor-faktor seperti kesiapan guru, karakteristik siswa, serta
dukungan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi PBL dalam Kurikulum Merdeka.

3. Bagi pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan dan lembaga pendidikan
lainnya, diharapkan untuk memberikan pelatihan intensif kepada guru
dalam penerapan Problem Based Learning agar lebih optimal dalam
membimbing siswa. Selain itu, penyediaan fasilitas belajar yang

memadai, seperti media interaktif dan alat eksperimen, dapat semakin
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mendukung keberhasilan model pembelajaran ini dalam meningkatkan

pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa di sekolah dasar.
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